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Kontrak Pengabdian kepada Masyarakat
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Nomor : 347/KONTRAK/P-PT/DPPM-UIR/06-2023

Pada Hari Kamis Tiga Agustus Dua Ribu Dua Puluh Tiga, Kami Yang Bertanda Tangan Di
Bawah Ini :

1. Dr. ARBI HAZA
NASUTION, B.IT, M.I.T

:

Ketua Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Universitas Islam Riau, dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Universitas Islam Riau, yang berkedudukan di Jl. Kaharuddin
Nasution No. 113 P. Marpoyan, Pekanbaru, untuk selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr DEDIKARNI, S.T, M.Sc. :

Dosen Fakultas Teknik Prodi S1 Teknik Mesin Universitas Islam
Riau, dalam hal ini bertindak sebagai pengusul dan Ketua Pelaksana
Pengabdian kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2023 untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkan diri dalam
suatu Kontrak Pengabdian kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2023 dengan ketentuan dan
syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
Ruang Lingkup Kontrak

PIHAK PERTAMA memberi pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima
pekerjaan tersebut dari PIHAK PERTAMA, untuk melaksanakan dan menyelesaikan Pengabdian
kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2023 dengan judul “Pelatihan Alat Pencuci Sampah Plastik
Menjadi Material Tepat Guna di Kelurahan Tirta Siak.”

Pasal 2
Dana Pengabdian kepada Masyarakat

1. Besarnya dana untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul sebagaimana
dimaksud pada Pasal 1 adalah sebesar Rp 7.000.000,00 (tujuh juta rupiah) sudah termasuk pajak.

2. Dana Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Universitas Islam Riau (APB UIR) tahun 2023.

Pasal 3
Tata Cara Pembayaran Dana Pengabdian kepada Masyarakat

1. PIHAK PERTAMA akan membayarkan Dana Pengabdian kepada Masyarakat kepada PIHAK
KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total dana Pengabdian kepada Masyarakat
yaitu 70% x Rp. 7.000.000,00 = Rp. 4.900.000,00 (empat juta sembilan ratus ribu rupiah)
yang akan dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA setelah PARA
PIHAK membuat dan melengkapi usulan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang
mengikuti template yang dapat diunduh pada web: purse.uir.ac.id. Selanjutnya PIHAK
KEDUA mengunggah usulan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah diseminarkan ke
web: purse.uir.ac.id.

b. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana Pengabdian kepada Masyarakat yaitu
30% x Rp. 7.000.000,00 = Rp. 2.100.000,00 (dua juta seratus ribu rupiah) dibayarkan oleh
PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA mengunggah Laporan Akhir Pelaksanaan
Pengabdian ke web: purse.uir.ac.id.

c. Dana Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan disalurkan
oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA.



2. PIHAK PERTAMA tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya
sejumlah dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang disebabkan karena kesalahan PIHAK
KEDUA dalam menyampaikan data pengabdi, dan persyaratan lainnya yang tidak sesuai dengan
ketentuan.

Pasal 4
Jangka Waktu

Jangka waktu pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 sampai
selesai 100%, adalah terhitung sejak Tanggal 10 Juli 2023 dan berakhir pada Tanggal 31 Desember
2023.

Pasal 5
Target Luaran

1. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mencapai target luaran wajib Pengabdian kepada
Masyarakat berupa artikel minimal accepted (diterima) atau dimuat di SINTA 4, selanjutnya
PIHAK KEDUA mengunggah ke web: purse.uir.ac.id.

2. PIHAK KEDUA diharapkan dapat mencapai target luaran tambahan Pengabdian kepada
Masyarakat berupa artikel dimuat di Media Massa Nasional, selanjutnya PIHAK KEDUA
mengunggah ke web: purse.uir.ac.id.

3. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan pencapaian target luaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA.

4. Jika target luaran wajib tidak tercapai, maka sisa dana 30% tidak dibayarkan sampai luaran wajib
diunggah ke web: purse.uir.ac.id hingga Tanggal 01 Juni 2024.

Pasal 6
Hak dan Kewajiban Para Pihak

1. Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA:
a. PIHAK PERTAMA berhak untuk mendapatkan dari PIHAK KEDUA luaran Pengabdian

kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7;
b. PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk memberikan dana Pengabdian kepada Masyarakat

kepada PIHAK KEDUA dengan jumlah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dan
dengan tata cara pembayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.

2. Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA:
a. PIHAK KEDUA berhak menerima dana Pengabdian kepada Masyarakat dari PIHAK

PERTAMA dengan jumlah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1).
b. PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA luaran

Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pelatihan Alat Pencuci Sampah Plastik
Menjadi Material Tepat Guna di Kelurahan Tirta Siak”.

c. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk bertanggung jawab dalam penggunaan dana
Pengabdian kepada Masyarakat yang diterimanya sesuai dengan proposal kegiatan yang
telah disetujui.

Pasal 7
Monitoring dan Evaluasi

PIHAK PERTAMA dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi internal
terhadap kemajuan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2023 yang akan
dilaksanakan mulai Tanggal 14 Agustus 2023 hingga Tanggal 20 Agustus 2023.

Pasal 8
Laporan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

1. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA berupa
laporan akhir mengenai luaran Pengabdian kepada Masyarakat dan rekapitulasi penggunaan
anggaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA yang tersusun
secara sistematis sesuai pedoman yang ditentukan oleh PIHAK PERTAMA.

2. PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan hasil Pengabdian kepada Masyarakat yang
telah dilaksanakan ke web: purse.uir.ac.id paling lambat Tanggal 20 November 2023.



3. PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah capaian luaran pada web: purse.uir.ac.id paling
lambat Tanggal 01 Juni 2024.

Pasal 9
Sanksi

1. Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Pengabdian kepada
Masyarakat ini telah berakhir, namun PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya, terlambat
mengirim laporan akhir, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi administratif berupa
penghentian pembayaran dan tidak dapat mengajukan proposal Pengabdian kepada Masyarakat
dalam kurun waktu satu tahun berturut-turut. 

2. Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat mencapai target luaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5, maka kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang PIHAK KEDUA
kepada PIHAK PERTAMA yang apabila tidak dapat dilunasi oleh PIHAK KEDUA, akan
berdampak pada kesempatan PIHAK KEDUA untuk mendapatkan pendanaan Pengabdian kepada
Masyarakat atau hibah lainnya yang dikelola oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 10
Pembatalan Perjanjian

1. Apabila dikemudian hari terhadap judul Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 ditemukan adanya duplikasi dengan Pengabdian kepada Masyarakat lain dan/atau
ditemukan adanya ketidakjujuran, itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan
kaidah ilmiah dari atau dilakukan oleh PIHAK KEDUA, maka perjanjian Pengabdian kepada
Masyarakat ini dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana Pengabdian
kepada Masyarakat yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya akan
disetor ke Kas Universitas Islam Riau.

2. Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 11
Penyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan
perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak tercapai
penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum. 

Pasal 12
Lain-Lain

1. PIHAK KEDUA menjamin bahwa Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul tersebut di atas
belum pernah dibiayai dan/atau diikutsertakan pada Pendanaan Pengabdian kepada Masyarakat
lainnya, baik yang diselenggarakan oleh instansi, lembaga, perusahaan atau yayasan, baik di dalam
maupun di luar negeri.

2. Segala sesuatu yang belum diatur dalam Perjanjian ini dan dipandang perlu diatur lebih lanjut dan
dilakukan perubahan oleh PARA PIHAK, maka perubahan-perubahannya akan diatur dalam
perjanjian tambahan atau perubahan yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari Perjanjian ini.

Demikianlah surat perjanjian ini dibuat pada hari ini, tanggal, bulan dan tahun seperti tersebut diatas dan
ditanda tangani oleh kedua PIHAK secara elektronik sebagai kekuatan dan untuk dipergunakan
sebagaimana semestinya.

PIHAK PERTAMA

Dr. ARBI HAZA NASUTION, B.IT, M.I.T
NIDN: 1023048901 

PIHAK KEDUA

Dr DEDIKARNI, S.T, M.Sc.
NIDN : 1005047603 
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SURAT PERNYATAAN
Nomor : 347/LK/Pkm-PT/DPPM-UIR/02-2024

Telah dilakukan review laporan kemajuan atas perkembangan pengabdian kepada

masyarakat dibawah ini :

Ketua :Dr DEDIKARNI, S.T, M.Sc.
Anggota 1 :Dr EVIZAL, S.T, M. Eng
Anggota 2 :DODY YULIANTO, M.T, M.T.
Mahasiswa
1

:M BINAGRA HAASA ISWARI

Mahasiswa
2

:ANSHARULLAH

Judul :
Pelatihan Alat Pencuci Sampah Plastik Menjadi Material Tepat Guna di
Kelurahan Tirta Siak

Kontrak :347/KONTRAK/Pkm-PT/DPPM-UIR/02-2024

Penilaian Reviewer

1 Penilaian Laporan Kemajuan Reviewer 1 Reviewer 2 Nilai Akhir

1
Kesesuaian Kegiatan
Pengabdian kepada
Masyarakat dengan Proposal

5 4 22.5

2
Perkembangan Kegiatan
Pengabdian kepada
Masyarakat

5 4 22.5

3
Kemajuan Ketercapaian Luaran
Tambahan

5 5 5

4
Kesesuaian Target Luaran
Tambahan yang Dijanjikan

5 5 5

5
Kemajuan Ketercapaian Luaran
Wajib

3 3 15

6
Kesesuaian Target Luaran
Wajib Yang Dijanjikan

5 4 22.5

Total : 92.5



Penilaian Reviewer

Komentar

Reviewer 1 : Kegiatan pengabdian telah dilakukan oleh tim sesuai dengan proposal yang
dilakukan. Luaran tambahan sudah publish, tetapi luaran wajib masih pada tahap review. Bukti
Integrasi dakwah islamiyah tidak sesuai dengan janji pada proposal

Reviewer 2 : Luaran wajib tidak sesuai dengan yang dijanjikan di proposal, namun masih dalam
satu kategori jurnal terindeks SINTA 4, namun masih dalam status in review. Luaran tambahan
sesuai dengan yang dijanjikan dan telah terbit. Laporan akhir disusun dengan baik. Integrasi
dengan pendidikan telah dilaporkan dengan baik. Namun integrasi dengan dakwah islamiah tidak
dilaporkan karena lampiran hanya berupa absensi.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 21 Februari 2024
Direktur DPPM,

Dr. ARBI HAZA NASUTION, B.IT, M.I.T
NPK : 19 01 02 720

Lampiran :
1. Laporan Akhir
2. Bukti Status Luaran Wajib
3. Bukti Status Luaran Tambahan
4. Laporan Integrasi
5. Laporan Dakwah Islamiyah
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 PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT INTERNAL PERGURUAN TINGGI 

Petunjuk: Pengabdi hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 

petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap 

bagian. 

 
Pengisian poin A sampai dengan poin F mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 
Laporan akhir PkM ini diunggah pada laman purse.uir.ac.id dalam format pdf. 

 

 Produksi plastik telah meningkat secara global, karena diperlukan hampir di semua bidang. 

Perkembangan aplikasi dan penggunaan plastik sangat banyak terjadi di masyarakat [1]. Penggunaan 

plastik dapat membuat makanan kemasan bertahan lebih lama, sehingga mengurangi pemborosan [2]. 

Seperti penggunaan plastik sebagai pipa dapat mengalirkan pasokan air minum bersih sampai kemana-

mana [3]. Serta plastik dapat juga sebagai penyelamat jiwa karena digunakan dalam peralatan medis 

seperti peralatan bedah, drips dan blister paket untuk pil [4]. Namun demikian, peningkatan penggunaan 

plastik berpengaruh terhadap lingkungan terkait dengan pembuatan dan pembuangannya berbentuk 

sampah [5]. Pengelolaan sampah telah menjadi kesulitan secara global, sehingga membutuhkan 

perhatian dan penelitian yang serius, agar dapat memecahkan masalah persampahan yang sekarang ini 

menjadi tantangan diseluruh dunia karena dapat mempengaruhi sumber daya dan energi [6].  

Plastik adalah salah satu yang paling berguna dan penting saat ini di dunia [7]. Oleh karena itu, kira-

kira 11% sampah plastik berada di tempat pembuangan sampah, hal ini menyebabkan masyalah 

lingkungan yang serius [5]. Plastik adalah bahan organik sintetis yang diproduksi dengan polimerisasi. 

Memiliki massa molekul tinggi dan dapat dibentuk atau diekstrusi menjadi bentuk yang diinginkan. 

Beberapa alat memerlukan plastik sebagai polimer tambahan dalam produksinya untuk meningkatkan 

kinerja dan atau mengurangi biaya [8]. 

Sampah plastik terdiri dari lima kategori utama, plastic kepadatan tinggi polietilen (HDPE), plastic 

polietilen tereftalat (PET), plastic polypropylene (PP), plastik polietilen densitas rendah (LDPE), plastic 

polivinilklorida (PVC) [5]. Polietilen terephtalat adalah plastik yang terdiri dari poliester asam tereftalat 

dan etilena glycol. Plastik ini banyak dipakai di berbagai bidang karena bahan kimia lembam (inert) 

dan sifat fisikanya. Pembuangan limbah plastik banyak menimbulkan tantangan karena daur ulang 

sampah plastik yang berulang meyebabkan kemungkinan bahaya karena berubah menjadi bahan 

karsinogenik. Oleh karena itu ada sebagian sampah plastik yang tiidak dapat didaur ulang [9]. Sampah 

plastik terbuat dari produk minyak bumi dan membutuhkan sejumlah besar bahan bakar fosil untuk 

membuatnya. Daur ulang sampah plastik dimulai dengan mengambil semua jenis sampah plastik 

kemudian menyortirnya menjadi polimer yang berbeda dan mencucinya serta memotongnya kemudian 

A.  HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 
Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. 
Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian 
yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana 
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis 
didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



baru dapat digunakan untuk membuat barang-barang apapun seperti kursi plastik dan meja [10]. Daur 

ulang plastik melibatkan beberapa proses yang rumit, dengan demikian hanya dalam volume kecil 

plastik dapat didaur ulang karena hanya jenis botol plastik tertentu yang bisa didaur ulang [9]. Daur 

ulang sampah plastik memiliki potensi besar untuk konservasi sumber daya alam dan pengurangan 

emisi rumah kaca, karena dapat digunakan dalam produksi bahan bakar diesel dan di aplikasikan dalam 

peralatan rumah tangga. Daur ulang sampah plastik menghemat energi, menghemat ruang TPA, 

menyediakan pekerjaan bagi orang-orang dan menyediakan bahan-bahan alternatif [8]. Sampah plastik 

bertaburan di jalan-jalan sebagai sampah atau menjadi tempat genangan air di tempat pembuangan 

sampah, mengeluarkan bahan kimia berbahaya ke tanah. Sampah plastik yang tidak dapat terurai 

merupakan menyebabkan pencemaran lingkungan [11]. 

Daur ulang plastik di negara-negara berkembang seperti Indonesia masih sangat kurang, lebih banyak 

pengolahan limbah plastik yang berbentuk botol yang mengakibatkan meningkatnya pembelian lebih 

banyak plastik berbentuk botol, bahkan dengan harga yang lebih tinggi. Diamati di Indonesia hanya 

sedikit sistem untuk memulihkan dan mendaur ulang sampah plastik selain berbentuk botol. Pekanbaru 

khususnya di keluarahan Tirta Siak lebih banyak sampah plastik dihasilkan dibandingkan sampah botol, 

jumlahnya yang terus bertambah setiap hari. Karena keterbatasan dan tidak adanya mesin daur ulang 

serta ketidaktahuan masyarakat terhadap proses daur ulang, sehingga teknologi di negara ini tidak 

banyak dilakukan sehingga limbah berserakan dibandingkan dengan negara lain dunia [12]. 

Daur ulang plastik dalam pengelolaan sampah sangat penting dilakukan dan membutuhkan keterlibatan 

seluruh lapisan masyarakat dan juga meliputi industri besar, skala menengah dan di tingkat local [13]. 

Studi dan survei lapangan menunjukkan minim keterlibatan pendaur ulang lokal dalam daur ulang 

sampah plastic [14]. Secara manual ada beberapa tempat yang melakukan pengolahan dengan tenaga 

manusia untuk mengumpulkan sampah plastik. Tetapi dalam jumlah yang kecil dan juga terbatas 

volume pengumpulanya, karena mengakibatkan kelelahan manusia, biaya dan perawatan mesin yang 

ada sangat mahal dan tidak terjangkau bagi operator local [15]. Dengan demikian, diperlukan alat untuk 

mencuci sampah plastik agar memudahkan penyimpanan dan mendapatkan sampah yang bersih 

sehingga langsung diaplikasikan dan dibuatkan menjadi alat tepat guna yang terjangkau, efisien dan 

andal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk penyuluhan, pengolahan dan pembuatan alat pencuci sampah, 

sehingga dapat meningkatkan pengolahan dan pengelolaan limbah sampah plastik. Alat pencuci sampah 

plastik tersebut diharapkan mengurangi sampah plastik dan meningkatkannya portabilitas, kemudahan, 

dan kesiapan untuk digunakan menjadi bahan tepat guna seperti alat kerajinan rumah tangga. 

 

Metode pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan tahap 

perencanaan pembuatan alat pencuci sampah. Tahap awal dilakukan pengumpulan informasi untuk 



menentukan spesifikasi dan kapasitas alat yang akan dibuat untuk digunakan sebagai alat pencuci 

sampah plastik. Kemudian dilakukan penyuluhan dengan masyarakat Kelurahan Tirta Siak.  

Selanjutnya tahap ke dua yaitu pembuatan mesin pencuci sampah plastik yang dilakukan di bengkel 

Teknik Mesin Universitas Islam Riau. Pembuatan mesin disesuaikan dengan hasil rancangan yang telah 

didapatkan pada tahapan sebelumnya. Mesin pencuci yang dibuat merupakan tipe rotari. Mesin dibuat 

berbasis teknologi tepat guna, efektif, mempertimbangkan kemudahan perawatan dan dapat 

meningkatkan kualitas hasil cucian. Sehingga dapat melakukan daur ulang limbah plastik menjadi 

produk yang mempunyai nilai dan hasil guna ke Masyarakat disekitar kelurahan Tirta Siak.  

Tahapan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan kepada masyarakat Kelurahan Tirta Siak. 

Masyarakat sasar diminta mengisi kuisioner sebagai bahan evaluasi untuk melihat hasil kepuasan dari 

masyarakat terhadap kegiatan pengabdian masyarakat ini. Alat pencuci akan menerapkan gaya 

sentrifugal pada saat proses pencucian dan memanfaatkan gaya gravitasi pada proses pemisahan hasil 

cacahan dengan air setelah proses pencucian.  

Mesin pencucian terdiri dari rangka mesin, drum pencuci dan mesin penggerak. Rangka mesin terbuat 

dari baja hollow, dan pada dinding tabung pencuci terdapat lubang keran yang berfungsi untuk 

memisahkan air setelah selesai proses pencucian. Mesin pencuci menggunakan motor listrik sebagai 

tenaga penggerak. Alat pencuci sampah plastic dapat dilihat seperti terlihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Alat pencuci sampah 

Proses pencucian sampah plastik terdiri dari tiga tahap, yaitu pertama memasukkan sampah plastik ke 

dalam alat pencuci. Tahap kedua adalah mencuci sampah plastik yang sudah dimasukkan dengan 



gerakan berputar, proses pengadukan akan dilakukan oleh dua buah bilah yang terletak dikedua sisi 

yang berada dalam tabung penampungan. 

Hasil perancangan menghasilkan sebuah mesin pencuci sampah dengan spesifikasi seperti terlihat pada 

Tabel 1. Spesifikasi mulai dari dimensi, material rangka, gearbox, berat, sudu, pengerak dan kapasitas 

produksi. 

 

Tabel 1. Rincian Spesifikasi Teknis dan Identitas Alat yang Telah di Buat. 

Nama Mesin/Peralatan Spesifikasi Jumlah 

Mesin Pencuci Dimensi: 150x50x60 

cm 

1 unit 

 Material:  Rangka Besi 

Hollow (40x40) 

 

 Siku Stainless Steel 

3x3 

 

 Gearbox: Ratio 1:40  

 Penggerak: 

Motor listrik: 1 Hp 

(7500 w), Putaran 

1400 rpm 

 

Kapasitas 50-100 kg/jam  

Berat  100 kg  

Jumlah Sudu (Blade) 2  

 

… 

 

B.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat. Jenis luaran dapat berupa publikasi, 
perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Bukti dokumen 
ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan diunggah melalui laman purse.uir.ac.id. 

 

Luaran wajib sudah berhasil di disubmitkan kedalam jurnal terakreditasi Sinta sesuai tingkat sinta yang dijanjikan bahkan lebih 
tinggi yaitu S3, tetapi karena faktor antrian sehingga tidak sempat publish sesuai dengan waktu yang dijanjikan, Walau 
bagaimanapun sekarang sejak tanggal 9 desember telah masuk ke tahap review. 



 

 

Untuk luaran tambahan sudah berhasil di publikasikan dalam Media Massa Nasional Riau Pos Jawa Pos   

  



 

 

 

C.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya serta 
dilengkapi dengan bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra. 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini mendapat kerjasama yang sangat signifikan dari warga kelurahan Tirta Siak, di tandai 
dengan hadirnya lurah, ketua forum RT RW, koordinator bank Sampah dan ramainya masyarakat disekitarnya. Selain itu, 
masyarakat juga menyediakna infokus, Pengeras suara, ruang rapat dan pelatihan. 

 

D. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 
dihadapi selama melakukan Pengabdian kepada Masyarakat dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 
penjelasan jika pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dan luaran Pengabdian kepada Masyarakat tidak sesuai 
dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Lambatnya proses pelatihan karena menunggu ketua RT yang lagi diluar kota dan persetujuan warga kapan waktu yang 
sesuai untuk dilaksanakan kegiatanya.  

 

E. RENCANA TINDAK LANJUT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut 
Pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya dengan melihat hasil Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 
diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat, 
pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

 

Rencana tidak lanjut dari Pengabdian Masyarakat yang dilakukan masayarakat berharap untuk dibuatkan dan dilakukan 
pelatihan  mesin-mesin pengolah sampah lainnya seperti mesin peleleh dan mesin pencacah yang lebih halus sehingga 
sehingga sampah yang sudah dicacah bisa langsung didaur ulang atau dijual. Sedangkan untuk mesin peleleh diharapkan 
sampah yang dilelehkan bisa langsung dicetak menjadi alat-alat tepat guna lainnya  

 

F. DAFTAR PUSTAKA: Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan 
dengan gaya penyuntingan Vancouver. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam 
Daftar Pustaka. 
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5. PERKEMBANGAN TERKINI



ALAT PENCUCI SAMPAH
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ALAT PENCACAH SAMPAH



Mesin Pengolah Sampah Plastik Menjadi Paving Block
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UNTUK KETERANGAN LANJUT  HUBUNGI:

SAMPAH
PLASTIK

MESIN 
PENGOLAH

SAMPAH
OLI BEKAS

PAVING 

BLOCK

SPESIFIKASI:

• KAPASITASIAS 50 KG

• MOTOR ½ HP

• HEATER: KOMPOR GAS

• TERMOMETER

• CETAKAN







TERIMA KASIH



I 
N 
T 
E 
G 
R 
A 
S 
I 
 

D 
A 
K 
W 
A 
H 
 
I 
S 
L 
A 
M 
I 
Y 
A 
H 







PENGABDIAN INTERNAL PERGURUAN TINGGI
Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Islam Riau
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1005047603 DR DEDIKARNI, S.T, M.SC. Ketua Pengusul S1 Teknik Mesin

1029027601 DR EVIZAL, S.T, M. ENG Anggota Pengusul 1 S1 Teknik Informatika
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193310474 M BINAGRA HAASA ISWARI Mahasiswa Pengusul 1 -
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3. LUARAN
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
DIREKTORAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Alamat : Jl. Kaharuddin, Nasution No.13, Marpoyan, Pekanbaru, Riau, Indonesia - 28284
Telp: +62 761 72126 Fax: +62 761 72126 Email: dppm@uir.ac.id Website: dppm.uir.ac.id

RENCANA ANGGARAN BIAYA PROPOSAL

Justifikasi RAB dibuat berdasarkan kebutuhan penelitian sesuai dengan karakteristik, kategori, skema, dan bidang fokus penelitian. Rincian RAB
memuat komponen honorarium, belanja bahan, pengumpulan data, analisis data, sewa peralatan, pelaporan, dan luaran wajib.

Rencana Anggaran Biaya

1. Bahan Pelatihan (PkM)

No Komponen
Sub

Komponen
Item Satuan Jumlah Harga Total

1 Material Material
Drum +Besi Exxon bubut drat+ plat 10 +Besi Exxon+ As besi
S45 40x600

Paket 1
Rp.
3.000.000

Rp.
3.000.000

2 Material Material motor listrik Paket 1
Rp.
3.000.000

Rp.
3.000.000

3 Material Material Gear box Paket 1
Rp.
1.000.000

Rp.
1.000.000



No Komponen
Sub

Komponen
Item Satuan Jumlah Harga Total

Total Komponen 1
Rp.
7.000.000

Total Komponen 1 - 1 Rp. 7.000.000
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Petunjuk:Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk 

pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

JUDUL 

Pelatihan Alat Pencuci Sampah Plastik Menjadi Material Tepat Guna di Kelurahan Tirta Siak 

RINGKASAN 

 

Sampah plastik merupakan bahan sisa yang paling banyak dibuang oleh masyarakat. Sampah 
plastik banyak dihasilkan dalam keperluan sehari-hari pada rumah tangga, pertokoan, industri 
kecil maupun industri besar. Akibat banyaknya sampah yang dihasilkan setiap hari, macam-
macam cara untuk menangulangi masalah sampah sudah dilakukan baik oleh pemerintah 
maupun masyarakat setempat. Universitas Islam Riau salah satu Universitas di Riau yang 
mengambil bagian dalam memanfaatkan sampah menjadi bahan tepat guna dan bernilai ekonomi 
melalui program pengabdian kepada masyarakat. Dosen-dosen di prodi masing-masing ikut 
berpartisipasi dalam program pengabdian masyarakat tersebut untuk mengelola sampah, serta 
berlomba-lomba untuk mengambil bagian dalam pengolahan sampah. Tujuan pengabdian 
kepada masyarakat tentang pengelolaan dan pengolahan sampah ini adalah; Pertama, memberi 
pelatihan tentang sampah dan pemanfaatnya kepada masyarakat mulai dari masyarakat paling 
bawah sampai kalangan atas. Kedua, merancang alat yang dapat mengolah sampah menjadi 
bahan tepat guna dan bernilai ekonomi sehingga memudahkan dan memotivasi masyarakat ikut 
dalam pengolahan. Ketiga membuat alat yang dapat mengolah sampah sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari dan industry rumah tangga. Pada pengabdian kepada 
masyarakat ini diharapkan nanti dihasilkan keluaran berupa publikasi pada Jurnal Parita Abdi: 
Jurnal Ilmiah Pengabdian pada masyarakat dan publikasi pada media masa Riau Pos 
KATA KUNCI 

Kata_kunci_1; Sampah plastik, 2; material tepat guna, 3; pengolahan sampah. 
A. PENDAHULUAN 

 
Sampah kalau dibiarkan menumpuk dan tidak dikelola dan diolah dengan baik bisa menjadi 
masalah dalam masyarakat sehingga perlu teknologi yang tepat untuk mengatasinya. 
Pengelolaan sampah di Indonesia terfokus pada paradigma 3 R, yaitu mengurangi, 
menggunakan kembali dan mendaur ulang [1,2]. Pemerintah telah menetapkan target nasional 
pengurangan sampah sebesar 30% dan pengelolaan sampah sebesar 70% pada tahun 2025, 

Tuliskan Judul Usulan  

Ringkasan tidak lebih dari 300 kata yang berisi permasalahan, solusi, tujuan, dan luaran yang 
ditargetkan. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang 
diusulkan. 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci 

Pendahuluan tidak lebih dari 1000 kata yang berisi analisis situasi dan permasalahan mitra 
yang akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat 
menggambarkan secara lengkap kondisi mitra. Analisis situasi dijelaskan berdasarkan kondisi 
eksisting dari mitra/kelompok masyarakat yang akan diberdayakan, didukung dengan profil mitra 
dengan data dan gambar yang informatif. Khusus untuk mitra yang bergerak dibidang ekonomi 
dan belajar berwirausaha, kondisi eksisting dibuat secara lengkap hulu dan hilir usahanya. Tujuan 
kegiatan dan fokus pengabdian yang tertera pada RIPPM UIR juga perlu diuraikan.  



termasuk  pengurangan plastic laut sebesar 70% pada tahun 2025[3]. Tirta Siak merupakan 
kelurahan yang padat penduduknya sehingga  menghasilkan sampah rumah tangga yang 
banyak setiap hari. Selain sampah organic sampah anorganik merupakan sampah yang sangat 
susah untuk didaur ulang pada masa ini. Sehingga banyak dimasyarakat diadakan kegiatan 
untuk mendaur ulang tapi belum maksimal [4]. Pengelolaan sampah di Indonesia umumnya 
terdiri dari pengumpulan sampah dari pemukiman atau sumber sampah lainnya, pengangkutan 
sampah ke tempat penampungan sementara, dan tempat penampungan akhir (TPA) [5]. 
Kurangnya pemilahan dan pemilihan sampah dan pengangkutan yang kurang memadai 
termasuk kurangnya unsur teknis pengangkutan, dan infrastruktur pengelolaan sampah yang 
tidak sesuai dengan keperluan sehingga sampah tidak dapat dikelola dengan baik [6]. Masalah 
sosial yang timbul dari pengelolaan sampah yang buruk dapat menjadi potensi ancaman bagi 
ketahanan nasional [7]. Pengelolaan limbah kesehatan yang tidak memadai dapat menyebabkan 
penyebaran penyakit [8]. Sampah yang tidak diolah dapat menjadi vektor penyakit, seperti 
malaria dan demam berdarah, yang sering menular di Indonesia [9]. Sesuai dengan RIPP UIR 
mengenai bidang material maju, dalam mendukung kemajuan teknologi di era revolusi 4.0, 
maka dalam PKM inilah sampah plastic yang susah di oleh tersebut dijadikan material maju 
yang tepat guna. Secara umum tiga metode daur ulang penggunaan sampah plastic menjadi 
komposit harus melalui sifat mekanik, termal dan kimia agar dapat digunakan secara komersial 
[10-13]. Pengolahan bahan maju tersebut dimulai dari hulu terlebih dahulu terutama pada 
pencucian sampah yang selanjutkan akan menuju hilirisasi berupa material dan produk yang 
tepat guna  
 
B. PERMASALAHAN DAN SOLUSI 
B.1. Permasalahan Prioritas 

Sebagian masyarakat ada yang tidak mengerti tentang pengolahan sampah sehingga membuang 
sampah tanpa menseleksi terlebih dahulu. Kebiasaan ini menyebabkan sampah bercampur dan 
kotor serta berbau. Sampah yang bercampur akan menjadi tempat berkembang biaknya virus-
virus yang menjadi sumber penyakit dilingkungan masyarakat. Sampah yang bercampur tersebut 
perlu dipisahkan terlebih dulu sesuai jenisnya seperti sampah organik, anorganik dan sampah 
B3. Tetapi jika telah tercampur dan kotor maka perlu alat yang bisa mencuci agar bisa diproses 
dan dimanfaatkan ketahap selanjutnya menjadi bahan tepat guna. Sampah yang telah bersih bisa 
dimanfaatkan menjadi kerajinan rumah tangga dan jika tidak sempat bisa dijual langsung dengan 
nilai lebih tinggi. Sampah yang bersih bisa langsung menuju hilirisasi dengan membuat kerajinan 
tanggan berupa cendra mata seperti tas, dompet dan bunga-bungaan. Secara langsung bisa juga 
di cacah sehingga dapat dimanfaatkan menuju hilirisasi seperti untuk pembuatan alat-alat rumah 
tangga yang memerlukan teknologi tinggi. 
 
B.2. Solusi 

Permasalahan prioritas maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi uraian bidang/aspek kegiatan 
yang akan ditangani. Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan calon wirausaha baru 
meliputi bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha). Untuk kelompok 
masyarakat non produktif (masyarakat umum) maka permasalahannya sesuai dengan kebutuhan 
kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan ketentraman masyarakat, 
memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, seperti bidang sosial, budaya, 
ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai permasalahan lainnya secara 
komprehensif. Perioritas permasalahan dibuat secara spesifik. Tujuan kegiatan dan fokus 
pengabdian perlu diuraikan.   



Sampah yang telah bercampur dan kotor perlu solusi agar tidak menjadi masyalah yang besar 
seperti menumpuk dimana-mana dan berbau, sehingga dalam PKM ini diberikan beberapa solusi 
seperti:  

1. Membuat tempat pemisahan awal 
2. Membuat alat pencuci 

Sampah yang telah dipisahkan terlebih dahulu akan memudahkan dalam pengolahan 
selanjutnya karena sudah terpisah menurut jenisnya, sehingga tidak kuatir lagi ada sampah 
beracun, berbahaya dan bervirus.  

Sampah yang sudah bercampur harus dicuci terlebih dahulu sehingga bisa dijadikan produk 
yang boleh dimanfaatkan masyarakat. Pencucian secara manual, selain lambat juga sangat 
berbahaya karena di kuatirkan terpapar dengan virus-virus yang ikut tercuci.  

Solusi pertama yang ingin dikemukan dalam PKM ini adalah pembuat pelatihan cara 
pemisahan sampah yang baik dan sesuai prosedur.  

Kedua pembuatan alat yang bisa mencuci sendiri selain lebih cepat juga tanpa mengenai 
anggota tubuh manusia sehingga dapat di hindari seandainya kotoran dan virus yang ikut 
terbawa besama-sama sampah tersebut.  

Target PKM ini nantinya akan menghasilkan masyarakat yang bisa mengelola dan mengolah 
sampah sendiri yang nantinya juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.  

 
C. METODE PELAKSANAAN 

 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 
ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 
permasalahan memuat hal-hal berikut: 
1. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul dengan 
permasalahan prioritas mitra.  

2. Tuliskan target luaran yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam 
segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif / mengarah ke 
ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra 
dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi / sosial.  

3. Setiap solusi mempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan sedapat 
mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan.dan dituangkan dalam bentuk tabel. 

4. Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 
dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah. 



Pelatihan alat pencuci sampah plastik dimulai dari beberapa tahap: 
Tahap 1. Pengenalan sampah 
Pengenalan sampah, mulai dari jenis-jenis sampah, dampak sampah terhadap aspek social dan 
ekonomi, pengelolaan, sumber sampah, laju timbunan sampah dapat di kelola dengan baik. 
Tahap 2. Pemilihanatau pengelompokan sampah 
Pengelompokan sampah sering dilakukan dengan mengetahui % beratnya biasanya dalam 
keadaan berat basah, persen volume basah.  
Komposisi dan sifat-sifat sesuai dengan keaneka ragaman aktivitas manusia, sifat-sifat biologis 
dan kimia sampah. 
Tahap 3. Pencucian sampah 
Dari komposisi sampah dapat diketahui kandungan sampah terutama mengandung zat-zat yang 
berbahaya. Sehingga perlu metode pencucian dan jenis alat pencuci sampah yang sesuai di 
masyarakat. 
Tahap 4. Pemanfaatan dan aplikasi sampah 
Sampah-sampah yang telah dicuci perlu dikelompokan sesuai bentuk ukuran, agar mudah 
diarahkan untuk membuat alat apa saja, terutama dalam rumah tangga. 
 
Tugas masing-masing anggota:  

No Nama/NIDN Instansi Asal Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1. Dr. Dedikarni, 
ST, MT  
1005047603 

 

 

UIR Teknik 
Mesin 

24 ▪ Mengkoordinasi 
semua kegiatan 
pengabdian, mulai 
dari tahap persiapan 
hingga akhir 
penelitian 

▪ Merancang tahapan 
(prosedur) pengabdian 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 1500 kata yang menjelaskan tahapan atau langkah-
langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 
Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai tahapan 
berikut. 
1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi 

produktif, maka metode pelaksanaan yang ditangani pada mitra, seperti: 

a. Permasalahan dalam bidang produksi. 
b. Permasalahan dalam bidang manajemen. 
c. Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain. 

2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial, maka nyatakan tahapan atau 
langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas 
permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara 
sistematis yang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, 
kepemilikan lahan, kebutuhan air bersih, buta aksara dan lain-lain. 

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 
4. Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan 

setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan. 
5. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan 

penugasan mahasiswa. 



▪ Melaksanakan 
pengabdian 

▪ Melakukan studi 
literatur 

▪ Menganalisa data 
hasil penelitian 

▪ Menyusun laporan 
▪ Menulis artikel ilmiah 

2. Dr. Evizal, ST., 
M. Eng 

1029027601 

UIR Teknik 
Informati

ka 

12 ▪ Menyiapkan  
peralatan dan bahan 
pengabdian 

▪ Melaksanakan 
prosedur pengabdian 

▪ Mengolah data 
▪ Menulis artikel ilmiah 
▪ Membantu ketua 

peneliti dalam 
penulisan laporan 

3 Dody Yulianto 
ST.,MT 

1029077302 

UIR Teknik 
Mesin 

12 ▪ Menyiapkan  
peralatan dan bahan 
penelitian 

▪ Melaksanakan 
prosedur penelitian 

▪ Mengolah data 
 

4 Elvino Saputra 
(NPM: 

163310818) 

 

UIR Teknik 
Mesin 

12 ▪ Melaksanakan 
prosedur pengabdian 
 

5 Khaidir (NPM: 
163310757) 

 

UIR Teknik 
Mesin 

12 ▪ Melaksanakan 
prosedur pengabdian 
 

 
 
D. JADWAL PELAKSANAAN 

 
JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Penelusuran Pustaka X X X      

2 Persiapan alat dan bahan   X X X    

Jadwal pengabdian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 



3 Pembuatan alat pencuci    X X X   

4 Pelatihan      X   

5 Persiapan laporan dan luaran      X X X 

6 Penulisan laporan dan luaran       X X 

 

 
E. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 
 
Pada pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan nanti dihasilkan keluaran berupa publikasi 
pada Jurnal Parita Abdi: Jurnal Ilmiah Pengabdian padam asyarakat dan publikasi pada media 
masa Riau Pos 
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G. GAMBARAN IPTEKS 
Gambaran iptek berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKS yang akan 
diimplentasikan di mitra sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan gambar/foto 
dan narasi 
 

Gambaran pengabdian kepada masyarakat seperti terlihat secara skematis dibawah pada 
gambar G1, dimulai dari pelatihan, perencanaan alat, pembuatan dan luaran yang dihasilkan:

... 
Gambar G1. Gambar skematik pengabdian kepada masyarakat 
. 
Gambar skematika Alat pencuci  digambarkan seperti pada gambar G2 gambar tampak samping, 
Gambar G3 gambar tampak atas, gambar G4 gambar tapak depan dan gambar G5 gambar 
perpektif. 

https://www.sciencedirect.com/journal/fuel/vol/82/issue/18
https://www.sciencedirect.com/journal/fuel
https://www.sciencedirect.com/journal/fuel/vol/79/issue/8
https://www.sciencedirect.com/journal/fuel/vol/79/issue/8
https://www.sciencedirect.com/journal/composites-part-b-engineering
https://www.sciencedirect.com/journal/composites-part-b-engineering/vol/216/suppl/C


,  

Gambar G2. Gambar tampak samping 

 

 
Gambar G.3 Tampak atas 

 

 
Gambar G.4  Tampak depan 

 

 
Gambar G.5 Gambar perpektif 

 
 

 

 



H. PETA LOKASI MITRA SASARAN 

 
. 

 
dst 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan 
jarak mitra sasarn dengan Universitas Islam Riau. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat 
berupa JPG/PNG. 
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Review Pengabdian

No Pertanyaan Reviewer 1 Reviewer 2
Rata -
Rata

Bobot Nilai Akhir

1 Rekam Jejak Pengusul - - - 25% 25

2

Ketajaman Analisis Situasi
Permasalahan Mitra Sasaran dan
Rumusan Masalah Prioritas Mitra,
meliputi

5 4 4.5 10% 9

3 Solusi Permasalahan, meliputi : 5 4 4.5 7.5% 6.75

4
Metode Pelaksanaan dan
Rencana Kegiatan yang
ditawarkan, dengan Kriteria

5 3 4 10% 8

5
Kesesuaian Kompetensi Tim
untuk Menyelesaikan
Permasalahan Mitra

5 3 4 5% 4

6
Kesesuaian Penugasan Tim
Pelaksana

5 4 4.5 5% 4.5

7
Kualitas Iptek yang Ditawarkan
(Hasil Penelitian)

5 2 3.5 5% 3.5

8
Kualitas Luaran Wajib yang
Dijanjikan

5 5 5 7.5% 7.5

9
Kewajaran Tahapan Target
Capaian Luaran Wajib

5 3 4 5% 4

10 Jadwal Pelaksanaan 5 3 4 5% 4

11 Kewajaran RAB Usulan 3 4 3.5 10% 7

12 Referensi 5 4 4.5 5% 4.5

Total : 87.75

Komentar

Reviewer 1 : Pada RAB tidak ada pendanaan untuk luaran wajib dan luaran tambahan. Tidak terdapat uraian hasil riset
pengusul atau Penelitian lain terkait kegiatan yang akan dilaksanakan. Proposal ini layak didanai.

Reviewer 2 : Penugasan tim pelaksana terlalu umum. Referensi tidak menggunakan vancouver style. Tidak terlihat peran
dosen TI dalam kegiatan pengabdian ini. Tidak ada penjelasan apakah desain alat yang dibangun merupakan hasil
penelitian ketua/anggota. Jadwal pelaksanaan tidak detail, terdapat redudansi kegiatan 5 dan 6, durasi pengabdian
melebihi dari durasi yang ditetapkan (maksimal hingga desember 2023).
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